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PENDAHULUAN 

Permasalahan umum yang dimiliki 

sejumlah perusahaan LQ-45 relatif sama dengan 

perusahaan lainnya. Salah satunya adalah 

masalah stabilitas laba. Walaupun aktif menjadi 

komoditi dagang unggulan di pasar sekunder  

Keberhasilan setiap perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya tidak 

terlepas dari kualitas laba yang dimiliki 

perusahaan. Semakin baik kualitas laba 

menunjukan adanya konsistensi perusahaan 

dalam memperoleh laba. Kualitas laba juga 

berkaitan dengan kemurnian informasi laba yang 

dipublikasikan perusahaan kepada stakeholders.  

Bagi pada stakeholders kualitas laba 

akan menjadi alat bagi mereka memberikan 

penilaian pada perusahaan dan mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan investasi. [1] 

mengungkapkan bahwa kualitas laba akan 

mempengaruhi kepercayaan dan eksistensi 

perusahaan dalam jangka panjang. Laba yang 

berkualitas menunjukan laba yang nyata, dimana 

laba yang dimaksud menunjukan kondisi 

perusahaan yang sesungguhnya. Semakin 

berkualitas laba sebuah perusahaan akan 

semakin meningkatkan eksistensi perusahaan 

dalam jangka panjang. 

 

 

 

METODE  

Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh perusahaan yang berada 

pada kelompok LQ 45 di BEI dari tahun 2014 

sampai dengan 2018. Perusahaan tersebut 

berjumlah 45 perusahaan akan tetapi perusahaan 

yang berada dalam kelompok 45 perusahaan 

teraktif tersebut selalu berubah dua kali setahun 

yaitu pada bulan Februari dan Juli tahun 

berjalan. Pada penelitian ini yang menjadi 

sampel adalah seluruh perusahaan LQ 

45.Mengingat list perusahaan LQ 45 selalu 

berubah dalam enam bulan maka metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh dari 

www.idx.co.id dari tahun 2014 – 2018. Metode 

analisis data yang digunakan adalah regresi 

berganda dan pengujian t-statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan hasil penguian 

hipotesis yang bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

individual. Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan diperoleh ringkasan 

hasil terlihat pada Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Sig α Kesimpulan 

Constanta -1.412    

Konservatisme Akuntansi 0.123 0,389 0.05 Ditolak 

Return on Assets 0.306 0.000 0.05 Diterima 

Kepemilikan Institusi 0.106 0.000 0.05 Diterima 

Kepemilikan Publik 0.127 0.004 0.05 Diterima 
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Hasil pengujian hipotesis pertama 

ditemukan konservatisme akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil yang sejalan diperoleh oleh [2] yang 

menemukan konservatisme akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tahapan pengujian hipotesis kedua 

ditemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba perusahaan LQ 45 

di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh 

sejalan dengan hasil penelitian [3] yang 

menemukan profitabilitas perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba yang 

diukur dengan earning response coefficient 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tahapan pengujian hipotesis ketiga 

ditemukan bahwa kepemilikan institusi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh [4] yang mengungkapkan 

bahwa corporate governance yang dilakukan 

dengan adanya pembagian struktur kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba perusahaan. Pada tahapan 

pengujian hipotesis keempat ditemukan 

kepemilikan public berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba perusahaan. yang diperoleh pada 

tahapan pengujian hipotesis keempat didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh [5] yang 

mengungkapkan bahwa corporate governance 

yang dilakukan dengan adanya kepemilikan 

publik berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

perusahaan 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan bahwa konservatisme akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. 

Pada pengujian hipotesis juga ditemukan 

Profitabilitas yang diukur dengan return on 

assets kepemilikan institusional dan kepemilikan 

publik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laba perusahaan LQ 45 di 

Bursa Efek Indonesia. 

Sesuai dengan kesimpulan yang 

diajukan maka disarankan bagi perusahaan 

untuk terus berupaya meningkatkan 

stabilitas profitabilitas yang mereka miliki 

dengan cara melakukan pengelolaan atau 

pemanfaatan aset secara lebih terencana 

sehingga mampu menghasilkan laba usaha 

yang stabil serta dapat mendorong 

meningkatnya kualitas laba yang tentunya 

dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam 

pandangan seluruh stakholders. 
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